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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran yang 

dihasilkan dari penelitian Usulan Penetapan Harga untuk Produk Biba Foods 

Berdasarkan Preferensi Konsumen. Kesimpulan diperoleh dari hasil data 

pengolahan data dan analisis. Lalu untuk saran diperoleh dari selama proses 

pengambilan data, pengolahan data, dan analisis yang dilakukan. 

 

V.1 Kesimpulan 

Terdapat dua kesimpulan yang dicapai dalam penelitian ini untuk 

menjawab tujuan penelitian. Kesimpulan tersebut diperoleh dari hasil pengolahan 

data dan analisis yang telah dilakukan. Adapun dua kesimpulan tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1. Urutan atribut yang menjadi pertimbangan konsumen dalam membeli 

frozen food berkomposisi daging khususnya bakso dan ngo hiong yaitu 

merek atau warna produk, harga, ukuran, review, dan kemasan. 

2. Harga usulan untuk ngo hiong ayam Biba Foods ukuran 250 gram dan 

400 gram dalam jangka pendek adalah lebih rendah dibandingkan harga 

awal yaitu dengan usulan berturut-turut Rp 48.250 dari Rp 57.000 dan Rp 

71.200 dari Rp 79.000. Lalu usulan jangka panjang untuk produk ngo 

hiong ayam 250 gram lebih rendah dari harga awal yaitu Rp 55.750 dari 

Rp 57.000, sedangkan untuk ukuran 400 gram lebih tinggi dari harga awal 

yaitu Rp 83.200 dari Rp 79.000. Harga usulan untuk bakso babi Biba 

Foods ukuran 250 gram dan 400 gram dalam jangka pendek adalah lebih 

tinggi dari harga awal baik usulan jangka pendek maupun jangka panjang 

yaitu Rp 66.250 dan Rp 67.000 dari Rp 65.000. Bakso babi dan ngo hiong 

ayam Biba Foods saat ini sudah memberikan kontribusi yang besar dan 

harga saat ini dapat dikatakan masih menjadi preferensi konsumen, 

karena usulan harga yang diperoleh dari perhitungan menghasilkan harga 

yang berbeda sedikit dengan harga jual saat ini.  



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

V-2 

V.2 Saran 

Dalam penelitian ini, tentunya terdapat beberapa keliruan yang 

dihasilkan. Saran yang diberikan dalam penelitian ini tidak hanya untuk pihak 

peneliti selanjutnya, melainkan juga untuk pihak Biba Foods. Adapun saran yang 

dihasilkan dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut. 

Untuk Biba Foods, 

1. Untuk meningkatkan pangsa pasar maka, gunakan usulan harga jangka 

pendek bersamaan dengan pemasaran yang dilakukan selama ini hingga 

pangsa pasar simulasi dan aktual sama besar.  

2. Untuk produk bakso 250 gram, disarankan untuk menggunakan harga 

awal saja karena usulan yang diberikan adalah harga yang lebih tinggi, 

sehingga dapat dikatakan harga bakso 250 gram saat ini sudah menjadi 

preferensi konsumen. 

3. Setelah pangsa pasar sudah meningkat sesuai ekpektasi, maka Biba 

Foods dapat menggunakan harga usulan untuk meningkatkan kontribusi 

total dengan batas maksimal harga yang disarankan adalah sebagai 

berikut 

a. Untuk produk bakso, hingga Rp 286 per gram yang berarti terdapat 

kenaikan harga sebesar 10% dari Rp 260 per gram. 

b. Untuk produk ngo hiong 250 gram, hingga Rp 223 per gram, dimana 

harga jual saat ini sudah berada di titik maksimum. 

c. Untuk produk ngo hiong 400 gram, hingga Rp 208 per gram yang 

berarti terdapat kenaikan harga sebesar 5,32% dari Rp 197,5 per 

gram. 

Untuk penelitian selanjutnya,  

1. Memastikan responden mengisi kuesioner sesuai dengan preferensi 

masing-masing agar diperoleh model penelitian yang semakin akurat. 

2. Menggunakan opsi dual-response pada none option CBC Lighthouse 

Studio dengan tujuan mengurangi bias overstated responden. 
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